Isu-Isu Strategis

Dinamika lingkungan strategis yang terus berkembang baik lokal, regional, nasional dan
global sudah seharusnya dapat direspon dengan menempatkan perencanaan sebagai alat
manajerial yang berfungsi untuk kontrol dalam mencapai sasaran. Rencana strategis
DPMPTSP Tahun 2019-2023 bertujuan memelihara keberlanjutan dan perbaikan kinerja
lembaga, maka untuk mengemban tugas dan perannya harus memperhatikan isu-isu
yang berkembang saat ini dan lima tahun ke depan. Kondisi tersebut sejalan dengan amanat
RPJMD Provinsi Kalimantan Timur, sehingga menuntut terjadinya perubahan peran
DPMPTSP yang lebih berorientasi pada peningkatan fungsi dan pelayanan yang terencana,
terkoordinasi dan terintegrasi dengan pembangunan daerah agar tercapai visi dan misi
pemerintah Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019-2023.

Analisis strategis bertujuan untuk memahami masalah pembangunan dan isu relevan
yang menjadi dasar penyusunan Renstra sesuai bidang investari yang tepat sasaran dan
merupakan prioritas pembangunan di Kalimantan Timur. Sasaran prioritas pembangunan
dimaksud tentunya sejalan dengan arah kebijakan yang telah dituangkan dalam RPJMD
Provinsi Kalimantan Timur. Kondisi daerah harus dapat diidentifikasi secara benar untuk
menentukan skala prioritas dalam perencanaan pembangunan, sehingga menghasilkan
rumusan yang tepat menuju pembangunan ideal, berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan sesuai visi RPJPD Provinsi Kalimantan Timur “Terwujudnya Masyarakat
Yang Adil dan Sejahtera dalam Pembangunan Berkelanjutan ”. Pertumbuhan ekonomi
dan pemerataan kesejahteraan masyarakat merupakan prioritas pembangunan Kalimantan
Timur, tentunya tidak lepas dari upaya tindak lanjut terhadap isu strategis dalam rangka
mewujudkan kesejateraan masyarakat pada setiap tingkatan, isu strategis dimaksud
meliputi sektor prioritas sebagai berikut:

1. Peningkatan daya saing sumber daya manusia

Peningkatan daya saing sumber daya manusia perlu dilakukan melalui penyediaan
Lembaga pendidikan vokasi yang berorientasi pada kebutuhan tenaga sektor pertanian
dalam arti luas dan dan industri hilir pengolahan. Selain itu, juga dilakukan penurunan

kesenjangan kualitas Lembaga pendidikan dan tenaga pendidik, baik melalui peningkatan



jumlah maupun pemenuhan kualitas dan standar kompetensi tenaga pendidik.
Kesejahteraan tenaga pendidik menjadi hal yang sangat diperhatikan dalam lima tahun
mendatang, melalui pemberian tunjangan dan hal lain yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan. Pengoptimalan pemanfaatan teknologi informasi juga merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam memastikan peningkatan daya saing.

Peningkatan kualitas Balai Latihan Kerja dengan orientasi industri pertanian dan hasil
pertanian dalam arti luas, serta menumbuhkan kewirausahaan baru, menjadi bagian
penting dalam menjawab lemahnya daya saing.

Keadilan pendidikan ini juga disertai dengan keadilan kesehatan dan jaminan sosial,
agar setiap warga Kalimantan Timur dapat memperoleh kesejahteraan yang berkeadilan.
Pengintegrasian nilai keagamaan dan nilai budaya dalam Lembaga pendidikan juga
menjadi agenda utama dalam memenuhi sumber daya manusia yang berkarakter dan
berakhlak mulia. Kelompok-kelompok khusus, seperti perempuan, disabilitas, warga
miskin, serta pemuda, menjadi fokus perhatian dalam pembangunan sumber daya manusia
lima tahun mendatang.

2. Percepatan Transformasi ekonomi berbasis sumber daya alam tidak terbarukan ke sumber
daya alam terbarukan secara vertikal maupun horizontal

Mengingat semakin langka dan menurunnya sumber daya alam tidak terbarukan, seperti
minyak bumi, gas alam dan batu bara, serta semakin menurunnya harga pasar komoditi
tersebut, menjadikan masa depan Provinsi Kalimantan Timur tergantung pada percepatan
transformasi ekonomi dari sumber daya alam tidak terbarukan ke sumber daya alam
terbarukan sebagai alternatif unggulan ekonomi Kalimantan Timur. Pengembangan
ekonomi sumber daya alam terbaharukan dilakukan melalui optimasi produktivitas
Kawasan dengan meningkatkan kemampuan produksi pertanian, perkebunan, dan
perikanan, yang diiringi dengan pengembangan industry hilir pengolahan hasil-hasil
pertanian tanaman pangan, hortikultura, perikanan, perkebunan, peternakan dan
kehutanan. Pengembangan industrialisasi sektor sumber daya alam terbarukan diharapkan
dapat mengentaskan kemiskinan, penciptaan lapangan pekerjaan, peningkatan pendapatan
asli daerah, dan menciptakan ekspor non migas yang memberikan nilai tambah
perekonomian daerah.

Menggerakkan ekonomi alternatif non-kayu sebagai produk unggulan kehutanan, yang
disertai dengan penguatan pada pengembangan industri pengolahannya, dapat memberikan
nilai tambah bagi ekonomi Kalimantan Timur. Selain itu, pengurangan kemungkinan

kehilangan pendapatan pada jalur distribusi dan perdagangan hasil pertanian dalam arti



luas, menjadi kunci dalam meningkatkan pendapatan daerah, termasuk pendapatan asli
daerah. Pengembangan sentra perikanan modern dan pariwisata pada Kawasan danau
Jempang, Semayang dan Melintang di Daerah Aliran Sungai Mahakam, dan kawasan
sepanjang pesisir timur, dapat menjadi potensi yang besar dalam memberikan kontribusi
perekonomian makro dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Oleh sebab itu, peningkatan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
berkerakyatan menjadi hal penting yang perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak.

3. Peningkatan aksesibilitas dan penguatan konektivitas infrastruktur wilayah

Penyediaan infrastruktur dasar di Provinsi Kalimantan Timur diarahkan pada
pemenuhan kesejahteraan masyarakat, serta pada memberikan dukungan yang baik
terhadap tumbuhnya pusat-pusat produksi pertanian dalam arti luas dan industri
pengolahan di Kalimantan Timur. Ketersediaan perumahan yang layak huni, air baku dan
air minum bersih, serta listrik, dan disertai dengan infrastruktur jalan dan jembatan, serta
fasilitas perhubungan pelayarah, menjadi perhatian penting untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi hijau.

Pusat-pusat pertumbuhan ekonomi yang termuat di dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi (RTRWP) Kalimantan Timur, dikuatkan oleh infrastruktur yang
memadai, menjadi denyut nadi tranformasi ekonomi hijau Kalimantan Timur.

4. Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup

Kalimantan Timur masih memiliki hutan alam yang cukup luas, yang merupakan
benteng pertahanan terakhir bagi ekologi dan sosial-budaya Kalimantan Timur. Kawasan-
kawasan berhutan, baik di dalam Kawasan hutan maupun di luar Kawasan hutan, harus
terus dikelola keberadaannya. Pengembangan ekonomi produktif dari pertanian dalam arti
luas difokuskan pada lahan-lahan bercadangan karbon rendah, serta pada wilayah yang
potensial dalam meningkatkan produkvitas hasil pertanian.

Pengelolaan dan pemanfaatan limbah industri, termasuk pengembangan energi baru
terbaharukan dari limbah-limbah pertanian, menjadi alternatif dalam pemenuhan energi
dan menurunkan emisi GRK.

Dalam hal menurunkan ancaman risiko bencana di Kalimantan Timur, dilakukan
peningkatan kapasitas daerah dalam mengantisipasi bencana, diantaranya melalui
pembatasan kawasan permukiman dan kegiatan ekonomi masyarakat pada kawasan rawan
bencana, Desa Tangguh bencana, Sekolah/Madrasah Aman Bencana, penguatan sarana-
prasarana, serta pengembangan sistem tanggap darurat, dan penguatan kapasitas
peringatan dini.



5. Pemerintahan yang profesional dan akuntabel

Tata kelola pemerintahan di Provinsi Kalimantan Timur telah berada pada kondisi yang
cukup baik jika didasarkan pada capaian indikator pembangunan. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa permasalahan dan tantangan, terkait optimalisasi akuntabilitas
kinerja baik secara administratif maupun sosial.

Sebagai Provinsi yang dikenal memiliki kekayaan alam melimpah, penyelenggaraan
pemerintahan banyak disorot karena memiliki peluang terjadinya penyimpangan
pengelolaan keuangan daerah dan kebocoran pendapatan daerah. Pemerintahan Daerah
harus mengantisipasi adanya penyimpangan dengan memperkuat sikap politik dalam
penegakan hukum vyang baik, dan memperkuat profesionalitas pemerintahan.
Pemerintahan Provinsi Kalimantan Timur juga hendaknya meningkatkan integritas diri
dan integritas lembaga menuju pada wilayah/zona bebas korupsi.

Pemerintahan yang professional dan akuntabel memiliki pengaruh yang sangat kuat
terhadap pencapaian visi dan misi pembangunan daerah. Dengan melihat berbagai
persoalan dan tantangan yang dihadapi, pemerintahan yang profesional dan akuntabel
menjadi isu penting untuk diprioritaskan

Berdasarkan Isu strategis tersebut diatas, DPMPTSP Kalimantan Timur perlu
memberi perhatian pada isu yang berhubungan dengan peningkatan Iklim investasi di
daerah, karena sangat menentukan besar kecilnya modal yang diinvestasikan. Iklim
investasi merupakan perpaduan antara sumberdaya alam yang tersedia dan kreativitas
dalam merencanakan dan mengorganisasikan antar kementrian dan lembaga terkait.
Semangat otomomi daerah memberikan koksekuensi kepada setiap provinsi dan kabupaten
kota untuk lebih efektif dalam menarik investasi melalui strategi kemudahan dan insentif.
Keadaan tersebut menimbulkan iklim persaingan yang kompetitif dan perlu didukung oleh
kebijakan nasional dengan tidak membatasi atau mempersulit ikilm investasi di daerah.

Iklim usaha yang kondusif akan menaikkan realisasi investasi yang memberikan
dampak pada penyerapan tenaga kerja (mengurangi pengangguran). Perkembangan dunia
usaha dan tren investasi global sangat mempengaruhi perluasan dan pertumbuhan sektor
industri. Bidang agroindustri dan energi terbarukan diharapkan menjadi tulang punggung
menuju visi Kaltim 2030. Setiap kebijakan diharapkan dapat mengurangi hambatan
penanaman modal serta dapat menjadi stimulan investasi.

Isu-isu strategis yang diulas pada bab ini terbagi dalam dua bagian, yaitu identifikasi

dan analisis kondisi ekternal serta internal, Kondisi internal memiliki dua komponan yaitu



kekuatan atau strengths dan kelemahan atau weaknesses. Kondisi eksternal juga memiliki
dua komponen yaitu peluang atau opportunities dan ancaman atau threats:

Untukmenjawab permasalahan dan isu-isu strategis yang berkembang di Kalimantan
Timur, maka semangat pembangunan daerah melalui peningkatan investasi dan pelayanan
publik, maka Motto DPMPTSP adalah;

“Indonesia Kaya, Kalimanatan Timur sebagai tempat investasi yang Kondusif”



